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ABSTRAK
         Minyak biji anggur (Vitis vinifera) merupakan bahan alam yang memiliki khasiat sebagai antioksidan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling agent pada karakteristik fisik dan stabilitas fisik sediaan emulgel minyak biji anggur (Vitis vinifera) dan untuk mengetahui konsentrasi Carbopol 940 yang dapat menghasilkan sediaan emulgel minyak biji anggur dengan karakteristik fisik dan stabilitas fisik yang baik. Data dianalisis statistika menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil uji statistika parametrik (anava satu jalan) dapat disimpulkan bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur pada F1 (1%), FII (1,5%), FIII (2%) pada pengujian karakteristik fisik pH, viskositas, daya sebar, daya lekat menunjukkan perbedaan signifikan pada setiap formula, dengan nilai signifikasi (P<0,05). Hasil uji statistika parametrik (paired samples T-Test) pada viskositas dan daya lekat menunjukkan tidak ada perbedaan (P>0,05), sedangkan nilai pH dan daya sebar ada perbedaan signifikan dengan nilai signifikasi (P<0,05). Sediaan emulgel pada formula I, menghasilkan sediaan emulgel minyak biji anggur (Vitis vinifera) dengan karakteristik fisik yang paling baik dan hasil uji stabilitas fisik yang masih masuk dalam rentang persyaratan sediaan.
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ABSTRACT

Grape seed oil (Vitis vinifera) is a natural ingredient that has properties as an antioxidant. The purpose of the study was to find out the influence of differences in concentration of Carbopol 940 as a gelling agent on the physical characteristics and physical stability of grape seed oil emulgel preparations (Vitis vinifera) and to know the concentration of Carbopol 940 which can produce emulgel preparations of grape seed oil with good physical characteristics and physical stability.The data was analyzed statistically using SPSS 16.0 with a confidence level of 95%. The results of parametric statistical tests (one-way anava) can be concluded that the preparation of grape seed oil emulgel in F1 (1%), FII (1.5%), FIII (2%) in the testing of physical characteristics of pH, viscosity, spreadability, adhesion showed significant differences in each formula, with a signification value (P<0.05).The results of paired samples T-Test on viscosity and adhesion showed no difference (P>0.05), while the pH and spread value were significant differences with signification values (P<0.05).Emulgel preparations in formula I, producing grape seed oil emulgel preparations (Vitis vinifera) with the best physical characteristics and physical stability test results that still fall within the range of preparation requirements.
Keywords: Carbopol 940, emulgel, grape seed oil (Vitis vinifera), physical characteristics, physical stability.
PENDAHULUAN
          Kulit merupakan bagian dari tubuh manusia yang memiliki fungsi sebagai pelindung dari organ tubuh. Kulit manusia dapat mengalami perubahan. Salah satu perubahan kulit manusia yaitu penuaan dini. Penuaan dini ini diakibatkan oleh paparan sinar matahari yang menjadi faktor utama dalam etiologi pada kulit. Salah satu upaya untuk mencegah penuaan dini dapat dilakukan dengan penggunaan bahan alam yang mengandung antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang berperan sangat penting dalam mekanisme sistem pertahanan tubuh untuk melawan patologi yang terkait dengan serangan radikal bebas (Biochem et al., 2011).
        Minyak biji anggur atau Vitis vinifera memiliki khasiat sebagai antioksidan. Antioksidan yang terdapat di dalamnya yaitu vitamin E dan juga Oliogomerik Proantosianidin. Pada penilitian yang dilakukan minyak biji angur memiliki aktivitas antioksidan sebesar IC50 17,41 µg/mL (Siti Umrah Noor, Amelia Gozali,2018).
Untuk mempermudah penggunaan maka minyak biji anggur diformulasikan menjadi sediaan emulgel. Komponen penting dalam emulgel adalah gelling agent, dalam penelitian ini gelling agent yang digunakan adalah carbopol 94. Carbopol 940 merupakan salah satu basis yang digunakan sebagian besar didalam sediaan formulasi semisolid. Carbopol 940 bersifat higrokospis sehingga mampu menyerap air dan dapat digunakan sebagai basis seperti emulgel. Penelitian dilakukan dengan dua cara uji. Yang pertama dengan cara uji karakteristik fisik emulgel minyak biji anggur meliputi organoleptis, homogentitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat. Cara kedua yaitu dengan melakukan uji stabilitas fisik pada suhu ruang terkendali 28°C selama 30 hari kemudian di uji kembali organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya lekat.
METODE PENELITIAN
Alat
Alat yang digunakan adalah neraca digital, anak timbang, beaker glass, Sendok logam, pipet tetes, mortir dan stamper, pot, sudip, cawan porselin, gelas ukur, object glass, alat uji daya lekat, pH meter, stop watch, alat uji daya sebar, kaca pembesar dan viskometer Brookfield
Bahan 
Bahan yang digunakan adalah minyak biji anggur, karbopol 940, tween 80, span 80, parafin cair, metil paraben, propil paraben dan aquadest.
[bookmark: _Hlk74415331]Penyiapan Formula Sediaan Krim
[bookmark: _Hlk74415936][bookmark: _Hlk74416005]Pembuatan emulsi dibuat dengan pencampuran fase minyak (minyak biji anggur) dan fase air (span 80, tween 80). Masa gel dibuat dengan mengembangkan carbopol 940 dalam aquadest hingga carbopol 940 mengembang lalu digerus sampai terbentuk   basis   gel. Metil paraben dan propil paraben dilarutkan dalam parafin dan TEA, lalu dicampur dengan basis gel.  Emulsi dan masa gel dicampur diaduk ad homogen dan menjadi sediaan emulgel minyak biji anggur.
Tabel 1. Formula Emulgel Minyak Biji Anggur
	Bahan
	F1 (%)
	F2 (%)
	F3 (%)

	Minyak Biji Anggur
	1
	1
	1

	Karbopol 940
	1
	1,5
	2

	Tween 80
	1,08
	1,08
	1,08

	Span 80
	0,42
	0,42
	0,42

	Parafin cair
	5
	5
	5

	Metil Paraben
	0,18
	0,18
	0,18

	TEA
	2
	2
	2

	Propil paraben
	0,02
	0,02
	0,02

	Aquadest
	ad 100
	ad 100
	ad 100


Keterangan: setiap formula dibuat sediaan emulgel sebanyak 20g.
Formula I      : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1%
Formula II     : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1,5%
Formula III    : Sediaan emulgel  dengan Carbopol 940 2%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Hasil Uji Karakteristik Fisik Emulgel Minyak Biji Anggur
	Pengujian
	Formula I
	Formula II
	Formula III

	Organoleptis:
Bentuk 
Bau 
Warna 
	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	Homogenitas 
	Homogen
	Homogen
	Hoomogen

	pH
	6,70 ± 0,0522
	6,55 ± 0,0259
	5,64 ± 0,0286

	Viskositas (cps)
	16696 ± 403,8316
	18380 ± 623,6986
	19452 ± 347,7355

	Daya Sebar (cm)
	5,4 ± 0,0622
	4,8 ± 0,0418
	4,2 ± 0,0306

	Daya Lekat (detik)
	1,3 ±0,1564
	2,4 ±0,2517
	3,1 ±0,2561


Keterangan 
Formula I      : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1%
Formula II     : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1,5%
Formula III    : Sediaan emulgel  dengan Carbopol 940 2%

Tabel 3. Hasil Uji Stabilitas Fisik Emulgel Minyak Biji Anggur
	Pengujian
	Formula I
	Formula II
	Formula III

	Organoleptis:
Bentuk 
Bau 
Warna
	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	
Semi Padat
Tidak berbau
Putih

	Homogenitas 
	Homogen
	Homogen
	Hoomogen

	pH
	6,69±0,0365
	6,52±0,0420
	5,38±0,0444

	Viskositas (cps)
	16704±389,7178
	18472±609,8524
	19556±226,0088

	Daya Sebar (cm)
	5,2 ±0,1369
	4,8 ±0,0570
	4,2 ±0,0418

	Daya Lekat (detik)
	1,2 ±0,0563
	2,1 ±0,0526
	3,2 ±0,0642


Keterangan 
Formula I      : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1%
Formula II     : Sediaan emulgel dengan Carbopol 940 1,5%
Formula III    : Sediaan emulgel  dengan Carbopol 940 2%.
UJI KARAKTERISTIK FISIK
	Uji organoleptis mempunyai peranan penting dalam penerapan pada mutu sediaan. Berdasarkan hasil data diketahui bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur formula I, formula II dan fomula III memiliki hasil uji organoleptis berbentuk semi padat, tidak berbau, bewarna putih serta memiliki tekstur yang berbeda pada setiap formulanya.
Hasil pengujian homogenitas sediaan emulgel minyak biji anggur pada formula I, formula II, dan formula III menunjukan bahwa homogen dengan tidak adanya warna yang tidak merata ketika diamati dengan alat kaca pembesar.
Pengukuran pH sangat diperlukan dalam pembuatan sediaan topical karena kulit memiliki sensitivitas terhadap derajat keasaman sediaan yang nantinya berpengaruh kenyamanaan saat sediaan tersebut digunakan. Sediaan topikal yang baik memiliki pH yang sesuai dengan kulit manusia. Kulit manusia memiliki pH 4,5-7,0 (Wasitaatmadja, 1997). Hasil pengujian menunjukan bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur dari formula I, formula II, dan formula III mengalami penurunan. Dari hasil data dapat disimpulkan adanya perbedaan konsentrasi carbopol 940 dapat mempengaruhi nilai pH karena semakin besar konsentrasi dari carbopol 940 maka akan menurun nilai pH berlaku juga sebaliknya semakin kecil konsentarsi carbopol 940 pada sediaan akan meningkat nilai pH. Hasil uji pH selanjutnya dianalisis dengan menggunakan SPSS Versi 16.0 yang menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen dengan nilai signifikan (sig >0,05). Kemudian dilanjut dengan uji Oneway Anova dengan hasil berbeda signifikan (sig <0,05) dan dilanjutkan dengan uji Pasca Anova antara FI, II, dan III didapatkan hasil berbeda signifikan (sig< 0,05).
Viskositas adalah suatu pernyataan “tahanan untuk mengalir” dari suatu sistem yang mendapat suatu tekanan. Makin kental suatu cairan, makin besar gaya yang dibutuhkan untuk membuatnya mengalir pada kecepatan tertentu (Moechtar, 1989). Hasil pengujian menunjukan bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur dari formula I, formula II, dan formula III mengalami peningkatan nilai viskositas. Hal ini dapat disimpulkan sediaan emulgel minyak biji anggur mempunyai nilai rentang viskositas sesuai persyaratan dengan rentang nilai viskositas 500-20.000 dan hasil uji viskositas menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 maka semakin tinggi viskositas sediaan gel. Data hasil pengujian viskositas sediaan emugel minyak biji anggur dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Hasil analisi data menunjukan data berdistribusi normal dan homogen (Sig >0,05). Data dilanjukan uji statistik parametrik anava satu jalan terdapat adanaya perbedaan signifikan (Sig<0,05), selanjutnya dilakukan uji pasca anava hasil menunjukan adanya perbedaan signifikan (Sig< 0,05). 
Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan emulgel untuk melekat atau menempel pada permukaan kulit sewaktu diaplikasikan agar berfungsi dengan maksimal. Hasil pengujian menunjukan bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur dari formula I, formula II, dan formula III mengalami peningkatan nilai daya lekat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi carbopol 940 maka nilai viskositas semakin tinggi dan sediaan menjadi semakin kental dan waktu daya lekat meningkat dan menjadi lama. Data hasil pengujian daya lekat sediaan emugel minyak biji anggur dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Hasil analisi data menunjukan data berdistribusi normal dan homogen (Sig>0,05). Data dilanjukan uji statistik parametrik anava satu jalan terdapat adanaya perbedaan signifikan (Sig<0,05), selanjutnya dilakukan uji pasca anava hasil menunjukan adanya perbedaan signifikan (Sig<0,05).
Pengujian daya sebar dilakukan bertujuan untuk menunjukan kemampuan sediaan emulgel minyak biji anggur menyebar pada permukaan kulit dan mengatahui kelunakan dari sediaan emulgel. Berdasarkan data hasil pengujian daya sebar dapat dilihat bahwa sediaan emulgel minyak biji anggur mengalami penurunan nilai daya sebar berbanding terbalik dengan nilai viskositas. Viskositas suatu sediaan berpengaruh pada luas penyebarannya, semakin rendah viskositas sediaan maka penyebaran semakin besar sehingga kontak antara obat dengan kulit semakin luas dan absorbsi obat pada kulit akan semakin cepat (Maulidaniar et al., 2011). Data hasil pengujian daya sebar sediaan emugel minyak biji anggur dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Hasil analisi data menunjukan data berdistribusi normal dan homogen (Sig>0,05). Data dilanjukan uji statistik parametrik anava satu jalan terdapat adanaya perbedaan signifikan (Sig<0,05), selanjutnya dilakukan uji pasca anava hasil menunjukan adanya perbedaan signifikan (Sig<0,05).

UJI STABILITAS FISIK 
Hasil uji organoleptis sediaan emulgel, formula I, formula II dan formula III fisik pada suhu 28°C yang disimpan selama 30 hari tidak mengalaimi perubahan. Pengamatan juga dilakukan terhadap perubahan seperti creaming, koalesen dan inversi. Creaming terjadi karena perbedaan densitas dua fase di bawah pengaruh gravitasi yang menghasilkan pemisahan fase. Creaming dapat dikurangi/dicegah dengan memperkecil ukuran globul. Kecepatan pengadukan yang tepat dapat menurunkan koalesensi dan mencegah komponen formulasi pecah dan terpisah Tidak ditemukan pemisahan fase, koalesen dan inversi, yang diamati pada sediaan yang disimpan pada suhu 28°C selama 30 hari. Hal ini menunjukkan bahwa semua formulasi stabil pada penyimpanan.
Hasil uji homogenitas pada formula I, formula II dan formula III, emulgel minyak biji anggur tidak mengalami perubahan. Emulgel minyak biji anggur homogen dengan tidak adanya warna yang tidak merata ketika diamati dengan alat kaca pembesar. 
Hasil uji pH pada hari ke-30, menunjukan hasil rerata pada formula I (6,69), formula II (6,52), formula III (5,38), uji tersebut mendapatkan hasil bahwa nilai rerata pH menurun dibandingan nilai rerata hari ke 0. Hal ini disebabkan adanya okisidasi dari minyak biji anggur.
Hasil rerata uji viskositas pada formula I (16704 cPs), formula II (18472 cPs), formula III (19576 cPs). Hasil rerata nilai viskositas pada hari ke-30, mengalami peningkatan dibandingkan rerata nilai viskositas hari ke-0. Peningkatan viskositas selama penyimpanan disebabkan air dalam sediaan yang diabsorbsi oleh komponen pembentuk gel yaitu carbopol 940 sehingga terjadi penambahan volume gel (Zatz et al., 1994).
Hasil rerata uji daya lekat hari ke-30, pada formula I (1,27 detik), formula II (2,17 detik), formula III (3,20 detik). Hasil rerata nilai daya lekat meningkat dibandingkan rerata nilai daya lekat pada hari ke-0. 
Hasil rerata uji daya sebar pada formula I (5,9 cm), formula II (5,2 cm), formula III (4,8 cm). Hasil rerata nilai daya sebar menurun dibandingkan hari ke-0. Penurunan daya sebar sediaan terjadi karena pengaruh viskositas sediaan yang semakin meningkat dalam penyimpanan menyebabkan daya sebar sediaan semakin menurun. 
Hasil uji stabilitas fisik pH, viskositas, daya lekat, daya sebar hari ke- 0 dan hari ke- 30 pada suhu 28°C dianalisis secara statistik menggunakan SPSS. Hasil analisi data menunjukan data berdistribusi normal dan homogen (Sig>0,05). Dilakukan uji paired samples T-Test hasil menunjukan uji viskositas dan daya lekat tidak ada perbedaan signifikan (Sig>0,05). Hasil uji paired samples T-Test pH dan daya sebar menunjukan adanya perbedaan signifikan (Sig< 0,05). Hasil menunjukan uji viskositas dan daya lekat tidak mengalami perubahan pada penyimpanan selama 30 hari pada suhu 28°C. Uji pH dan daya sebar terjadi perubahan pada penyimpanan selama 30 hari pada suhu 28°, perubahan pada karakteristik fisik pada formula I, masih memenuhi syarat.
SIMPULAN
Perbedaan konsentrasi Carbopol 940 sebagai gelling agent pada sediaan emulgel minyak biji anggur (Vitis vinifera) mempengaruhi karakteristik fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat. Pada uji stabilits fisik pada sediaan emulgel minyak biji anggur menunjukan hasil viskositas dan daya lekat emulgel minyak biji anggur tidak ada perubahan saat penyimpanan pada suhu 28°C selama 30 hari, uji pH dan daya sebar adanya perubahan saat penyimpanan.
Konsentrasi Carbopol 940 1% yakni formula I meskipun ditemukan adanya perubahan pada hasil stabilitas fisik pengujian pH, daya sebar dan tidak ada perubahan pada hasil pengujian stabilitas fisik viskositas dan daya lekat, namun masih masuk rentang persyaratan sediaan dengan karakteristik fisik yang baik. 
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